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ABSTRAK

Rusdyana. Ria. 2010. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Siswa di MTs N Batu Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dra. Siti Mahmudah, M.Si

Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam dan dari luar
diri individu untuk melakukan aktivitas belajar sesuai dengan keinginan yang
dituju. Untuk dapat berprestasi dengan baik maka siswa harus memiliki motivasi
yang terarah baik dari lingkungan sekolah, teman, maupun orang tua. Faktor yang
mempengaruhi siswa dalam prestasi belajar di sebabkan beberapa hal yaitu
kurangnya sarana dan prasarana sekolah mapun di rumah, kondisi fosiologis dan
psikologis. Prestasi belajar itu sendiri merupakan suatu hasil belajar yang
diberikan pada siswa setelah akhir semester yang berupa angka atau nilai rapot.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat motivasi pada siswa
MTs N Batu, prestasi belajar siswa di MTs N Batu dan bagaimana pengaruh
motivasi terhadap prestasi belajar siswa di MTs N Batu.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi pada siswa MTs N
Batu, untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MTs N Batu dan untuk
mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa di MTs N Batu.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
korelasi. Sampel yang dijadikan objek penelitian sebanyak 59 siswa di MTs N
Batu dan pengambilan data menggunakan metode angket, wawancara. Sedangkan
untuk pengolahan data dianalisis dengan Product Moment Correlation dari
Pearson dan untuk uji validitas dan realibilitas peneliti memakai rumus Alpha
Cronbach dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 for
Windows.

Berdasarkan analisa penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut: pada
variabel motivasi belajar, yakni 13.5% siswa dengan motivasi positif pada
kategori tinggi, 73.6% siswa dengan motivasi dalam kategori sedang dan 10.2%
siswa dengan motivasi negatif dalam kategori rendah. Sedangkan pada varibel
prestasi belajar, yakni siswa dengan prestasi tinggi sebesar 98,30%, siswa dengan
prestasi sedang sebesar 1,69%, dan siswa dengan prestasi rendah sebesar 0%.
Pada hasil analisa uji hipotesis diperoleh hubungan signifikan yakni sebesar 1,350
atau hubungan yang berbengaruh hingga 1,350% (Sig F = 0.000; sig = 0.000 <
0.05. Dengan demikian semakin positif motivasi belajar siswa maka semakin
besar pula prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Prestasi Belajar
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ABSTRACT

Rusdyana, Ria. 2010. The Influence of Learning Motivation Toward Students’
Achievements in MTsN Batu. Thesis. Faculty of Psychology, State
Islamic University of Malang Maulana Malik Ibrahim.

Advisor: Dra. Mahmudah Siti, MSi

Motivation is an impulse that arises from within and from outside the
individual self to conduct learning activities in accordance with the intended
desire. To be able to perform well, then students must have a motivation that
directed both the school environment, friends, and parents. Factors affecting
students in academic achievement due to several things, which lack infrastructure
and facilities of school and at home, physiological and psychological conditions.
Achievement of learning itself is a result of learning that is given to students after
the end of the semester in the form of number or value of report cards.
The purposes of this study were to see the motivation of students MTsN Batu,
student achievement in MTsN Batu, and how the influence of motivation on
student achievement in MTsN Batu.

This research was conducted to determine the motivation of the students
MTsN Batu, to determine student achievement in MTsN Batu and to determine
the effect on student achievement motivation in MTsN Batu. This study used
quantitative research correlation. Samples taken as an object of research as many
as 59 students in MTsN Batu and retrieval of data using questionnaires and
interviews. While the analysis of data using the Pearson Product Moment
correlation and to test the validity and reliability, researchers used a formula using
the Cronbach Alpha SPSS 16.0 for Windows. Based on the analysis, the data
obtained as follows: 13.5% variable learning motivation of students to have
positive motivation on the high category, with 73.6% of the student motivation in
the medium category, and 10.2% of students in the low category of negative
motivation. While academic achievement variables, students with high
achievement of 98.30%, student achievement is at 1.69%, and students with low
achievement of 0%. In the analysis, hypothesis testing for 1350 obtained
significant relationships or relationships that affected up to 1350% (Sig F = 0.000,
sig = 0.0000 <0.05). Thus the more positive the students' motivation, the greater
the student achievement.

Keywords: learning motivation, academic achievement.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kekuatan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil
kelak manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi atau cita-cita
untuk maju. Ki Hajar Dewantoro dalam Kongres Taman Siswa yang pertama
tahun 1930, menjelaskan bahwa pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk
memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran,
(intelek), dan tubuh anak yang tidak dipisahkan agar dapat menguraikan
kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik
selaras dengan dunianya (Fuad Hasan, 1997:2).

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan, karena tanpa pendidikan
seseorang tidak akan mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan. Pendidikan adalah
suatu lembaga dimana seseorang akan diberikan suatu pengajaran yang dapat
memberikan pegangan untuk dapat melanjutkan kehidupan yang lebih baik dari
sebelumnya. Oleh karena itu pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang
memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi mendatang. Dengan
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan
bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. Untuk itu kualitas
peserta didik di sekolah haruslah lebih ditingkatkan baik dari sarana, fasilitas dan

kualitas pengajaran.



Kesuksesan pendidikan terlihat dari prestasi atau hasil belajar peserta didik,
namun dalam hal ini merupakan masalah yang tidak mudah untuk dicapai, sebab
memerlukan motivasi yang tinggi. Sekolah adalah lembaga tempat seseorang
belajar mendapatkan ilmu. Sekolah adalah lembaga dengan orang yang tersusun
rapi dan segala aktivitasnya direncanakan dengan sengaja yang disebut dengan
kurikulum.

Kurikulum merupakan sebuah program yang membantu siswa untuk
melakukan kegiatan belajarnya secara terarah dan terprogram. Dengan kurikulum
maka siswa dapat terbantu prestasi belajarnya di sekolah. Bukan hanya kurikulum
akan tetapi pemberian nilai yang bagus, memberikan hasil ulangan, pemberian
ulangan pada peserta didik, pemberian hadiah, pemberian pujian, hukuman, minat,
kesadaran siswa dan hasrat untuk belajar juga sangat membantu peserta didik
dalam meningkatkan motivasi belajar. Sama halnya dengan siswa MTs N Batu,
mereka juga membutuhkan motivasi belajar yang tepat untuk meningkatkan
semangat dan hasil yang baik untuk mendapatkan kesuksesan.

Siswa akan mendapatkan prestasi belajar yang baik apabila ada motivasi
belajar yang tepat. Prestasi belajar merupakan suatu hasil akhir dari usaha yang
dilakukan siswa dalam melakukan belajarnya selama satu semester. Prestasi juga
dapat diartikan sebagai suatu hasil akhir dari belajar selama di sekolah berupa
raport yang diterima siswa setiap akhir semester. Untuk itu dapat dipahami bahwa
prestasi belajar adalah penilaian pendidikan, tentang kemajuan siswa dalam segala
hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan, kecakapan atau

keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. Untuk mendapatkan



sebuah prestasi belajar maka siswa memerlukan dukungan, dorongan atau
motivasi keluarga, orang tua, lingkungan sekitar, kondisi fisiologis dan psikologis.
Motivasi sangat diperlukan bagi setiap siswa karena siswa akan bersemangat
dalam belajar apabila ada perhatian dari orang tua maupun guru. Motivasi adalah
syarat mutlak untuk belajar. Salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar
siswa adalah motivasi dari orang tua.

Orang tua merupakan sumber pembentukan kepribadian anak, karena anak
mulai mengenal pendidikan yang pertama kali adalah pendidikan keluarga oleh
orang tuanya. Dalam sebuah hadist diterangkan bahwa:

Artinya:”Dari Abu Hurairah r.a : Nabi SAW bersabda: Tiada bayi
yang dilahirkan melainkan lahir di atas fitrah, maka ayah bundanya
yang mendidiknya menjadi yahudi, nasrani atau majusi sebagaimana
lahirnya binatang yang lengkap sempurna” (Muhammad Fuad.A.B
1996:1010).

Dari kenyataan yang ada di sekolah MTs N Batu ada beberapa siswa yang
kurang mendapatkan motivasi belajar, maka penyebabnya siswa sulit dalam
menangkap materi pelajaran ketika guru menerangkan di kelas. Ada banyak faktor
yang sangat mempengaruhi siswa dalam prestasi belajar. Misalnya di sekolah
terdapat pembangunan gedung baru sehingga mempengaruhi proses belajar,
suasana yang panas, terdapat kebisingan di luar kelas, suka membolos, juga sangat
mempengaruhi belajar dan proses belajar di sekolah.

Pada hubungan ini perlu diingat bahwa, nilai buruk pada suatu mata
pelajaran tertentu belum tentu berarti bahwa anak itu bodoh terhadap mata

pelajaran itu, akan tetapi dapat disebabkan karena faktor dari lingkungan dan

sosial budaya Seringkali terjadi seorang anak malas terhadap suatu mata



pelajaran, tetapi sangat giat dalam mata pelajaran yang lain. Banyak bakat anak
tidak berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika seseorang
mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, sehingga
tercapai hasil-hasil yang semula tak terduga (Purwanto, 1988:69).

Motivasi juga diartikan satu variabel penyelang yang digunakan untuk
menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang membangkitkan,
mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran
(Kartini Kartono,1999:310). Dalam kehidupan kita sehari-hari pasti mempunyai
keinginan untuk mencapai suatu cita-cita yang ingin kita wujudkan. Untuk
mencapai tujuan tersebut kita harus dapat mendorong diri kita sendiri untuk
melakukan hal-hal yang ingin kita capai untuk mendapatkan prestasi yang kita
inginkan.

Apa saja yang diperbuat manusia, yang penting maupun yang kurang
penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung risiko, selalu ada
motivasinya. Seorang siswa akan dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi
apabila ada motivasi. Prestasi belajar adalah apa yang sudah dicapai oleh siswa
ketika selesai dalam kegiatan belajar. Prestasi belajar dapat diperoleh melalui
belajar. Keadaan fisiologis dan psikologis juga menjadi salah satu penentu atau
mempunyai peran yang menentukan atas keberhasilan siswa dalam meraih
prestasi yang diharapkan. Di sekolah MTs N Batu beberapa siswa mendapatkan
prestasi yang rendah karena kurang mendapatkan motivasi. Beberapa siswa saat

dikonseling mengatakan bahwa di rumah mereka tidak pernah disuruh belajar oleh



kedua orang tuanya dan juga tidak mengarahkan siswa untuk melakukan
pekerjaan rumah yang ditugaskan dari sekolah.

Di sekolah kebanyakan siswa tidak mendengarkan pelajaran dan kurang
paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa memperoleh nilai
yang tidak baik untuk mata pelajaran tertentu, akan tetapi tidak semua materi
pelajaran yang kurang dipahami siswa, ada juga siswa yang pintar dalam mata
pelajaran yang lain. Terdapat juga siswa yang kurang bersemangat, mudah lelah
dan mengantuk. Itu disebabkan siswa wajib sekolah sore dan harus bergantian
dengan kelas lain karena minimnya ruang kelas yang ada. Fasilitas dan sarana
juga merupakan faktor dalam proses belajar dan mengajar. Jika fasilitas dan
sarana tidak memadai maka secara otomatis siswa kurang mendapatkan dorongan
atau motivasi untuk maju karena terbatasnya fasilitas, saran yang ada di sekolah.
Dengan begitu siswa tidak dapat mengikuti majunya teknologi untuk belajar
meraih prestasi sehingga cita-cita siswa tidak tercapai.

Motivasi dari guru juga sangat penting bagi siswa karena guru lebih banyak
waktu menghadapi siswa dalam belajar sehingga dengan begitu guru dapat
memberikan motivasi yang dapat mendorong siswa untuk mendapatkan juara
kelas dan semangat dalam belajar dengan cara memberikan hadiah, penyuluhan
tentang motivasi, kompetisi, dan berbagai cara lainnya yang dapat menggairahkan
belajar siswa.

Belajar dan memperoleh pendidikan merupakan hak dasar anak tanpa ada
perlakuan diskriminatif ras, suku, agama, maupun laki-laki dan perempuan

(Mufidah, 2008:312). Orang tua sebenarnya merupakan kunci motivasi dan



keberhasilan study siswa dan remaja. Tidak ada pihak lain yang akan dapat
menggantikan peranan orang tua dengan seutuhnya. Keberhasilan orang tua di
dalam menunjang motivasi dan keberhasilan study terletak pada eratnya hubungan
antara orang tua dengan anak-anaknya. Meskipun beberapa study menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan motivasi, pemberian hadiah lebih efektif dibanding
dengan cara lain seperti memberikan sanksi, mengomeli, memarahi, tetapi
sebagian orang tua kurang setuju. Dikhawatirkan anak terlalu mengharapkan
hadiah yang akan diberikan, sehingga hanya bekerja bila ada hadiah (Schaefer
Charles, 2003:8).

Dari observasi yang dilakukan oleh penulis di sekolah MTs N Batu
Malang yang terletak di perbatasan kota Batu Malang, bahwasannya motivasi
sangat dibutuhkan siswa. Motivasi sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Dalam fenomena di sekolah MTs Negeri Batu Malang, terdapat beberapa siswa
yang tidak mendapatkan motivasi atau dorongan dari orang tua, penyebabnya
adalah karena lingkungan sekitar, keluarga, sosial budaya, kemampuan kognitif
dan lain-lain. Dari beberapa siswa yang diobservasi oleh penulis bahwasannya
siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar di kelas karena kurangnya proses belajar
di rumah, padatnya jadwal kegiatan yang dilakukan siswa di luar sekolah atau
karena tidak mendapat motivasi penuh dari kedua orang tua yang sedang bekerja
di luar rumah, program sekolah yang terlalu padat.

Belajar dengan motivasi yang terarah dapat menghindarkan diri dari rasa
malas dan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar yang pada akhirnya akan

dapat meningkatkan daya kemampuan belajar siswa. Dengan motivasi membawa



manfaat yang dibuktikan dengan tindakannya. Setelah mendapatkan motivasi
seseorang akan dapat mendapatkan hasilnya.

Berpijak dari pemikiran di atas penulis ingin membuktikan bahwa motivasi
belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Siswa MTs N Batu
yang mempunyai prestasi tinggi didominasi oleh orang tua, guru, lingkungan,
kondisi psikologis dan fisiologis yang berperan aktif dalam motivasi belajar,
sebaliknya siswa yang kurang motivasi maka kurang berperan aktif dalam belajar
sehingga cenderung memiliki prestasi yang rendah. Oleh karena itu berdasarkan
latar belakang tersebut, maka peneliti dalam melakukan penelitian memilih judul
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTs N Batu
Malang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat motivasi pada siswa MTs N Batu?
2. Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa di MTs N Batu?
3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa di MTs N
Batu?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat motivasi pada siswa MTs N Batu?
2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa di MTs N Batu?
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa di

MTsN Batu?



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Sebagai bahan kajian dalam pengembangan keilmuan psikologi dan
menambah khasanah keilmuan pada mahasiswa psikologi.

2. Secara Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang nyata
pada dunia pendidikan. Dan untuk memberikan masukan pada orang tua
agar lebih memperhatikan anak-anaknya yang membutuhkan perhatian
pendidikan, dukungan dan motivasi belajar agar dapat menghasilkan

prestasi belajar yang tinggi.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Seorang siswa akan dapat melakukan kegiatan belajarnya dengan baik dan
mendapatkan prestasi belajar yang tinggi pula apabila siswa selalu diberikan
motivasi yang baik dari orang tua maupun dari guru. Untuk itu orang tua harus
mampu memberikan dorongan dan memberikan motivasi yang baik kepada siswa.
Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai orang yang penuh antusias dan
tekun dalam melakukan segala aktivitasnya.

Motivasi sering disebut orang dengan motif saja untuk menunjukkan
mengapa seseorang berbuat sesuatu. Motivasi dan motif adalah dua istilah yang
sulit dibedakan dan tidak jarang orang memakai istilah yang berbeda ini menjadi
sama dalam pemakaian kata atau kalimat baik dalam segi ucapan maupun tulisan
untuk mencapai jawaban antara kata motif dan motivasi ini terlebih dahulu harus
tahu secara jelas pengertian dari dua istilah tersebut. Motivasi, sikap, minat, yang
memberikan kemungkinan untuk mendorong seseorang dalam berbuat dan
tingkah laku. Untuk mendorong seseorang mencapai aktivitas dari tujuan yang
diinginkan.

Menurut Sumadi (1990: 70) dalam buku Psikologi Pendidikan, motif
adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan

aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Dalam pengertian ini motif bukanlah hal
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yang dapat diamati, akan tetapi dapat diketahui karena adanya suatu aktivitas itu
dapat kita lihat atau saksikan.

Sedangkan pengertian motivasi hampir sama dengan pengertian motif yang
berbeda hanya kalimatnya saja. Sebagaimana pengertian motivasi yang
dikemukakan oleh Martin Handoko, motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang
terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, mangarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah laku (Handoko, 1992: 9).

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan
mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati, 1999:80).

Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk
memenuhi kebutuhan (Abdul R.S, 2008:182).

Oemar Hamalik (2001:158) menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Ustman Najati, motivasi adalah
kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, yang
menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu
(Hamalik,2001:183).

Sartain menggunakan kata motivasi atau dorongan sebagai suatu pernyataan
yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku

terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive) (Purwanto, 1988:70).



11

Hoyt dan Miskel memandang motivasi sebagai kekuatan-kekuatan yang
kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan
ketegangan (tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai
dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan
personal (Abdul R.S, 2008:184). Motivasi, sikap dan minat yang memberikan
kemungkinan untuk mendorong dalam berbuat dan bertingkah laku. Untuk
mendorong seseorang mencapai aktivitas dari tujuan yang diinginkan.

Winkel (W.S Winkel, 1996:151) menyatakan bahwa motivasi adalah motif
yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu. Sedangkan maksud dari motif adalah
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu demi
mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi merupakan pendorongan suatu usaha
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu (Purwanto, 2004:71).

James O. Whitteker (dalam Wasty Soemanto, 1990:193) memberikan
pengertian secara umum mengenai penggunaan motivasi dibidang psikologi,
menurutnya motivasi ialah kondisi atau keadaan yang mengakibatkan atau
memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang
ditimbulkan oleh motivasi tersebut.

Sedangkan Sumadi Suryabrata (2002:114) mengatakan motivasi sebagai
suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk

aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
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Maslow (dalam Djaali, 2007:101) mengungkapkan bahwa kebutuhan dasar
hidup manusia itu terbagi atas lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan
akan aktualisasi diri. Manusia memerlukan motivasi yang dapat memberikan
semangat dan kemampuan untuk mengerjakan sesuatu, begitu juga dengan pelajar
atau siswa sangat memerlukan adanya motivasi untuk belajar lebih giat lagi.
Dengan motivasi yang didapat dari orang tua dan guru maka siswa dapat
terdorong untuk melakukan kegiatan belajar.

Sebelum menguraikan apa yang dimaksud dengan motivasi belajar terlebih
akan diuraikan tentang beberapa pengertian tentang belajar. Pada hakekatnya
belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk
pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang
positif.

Winkel mendefinisikan belajar sebagai :
Suatu aktivitas mental psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu
bersifat secara relatif konstan dan berbekas.

Winkel (1991:36) memandang bahwa peristiwa belajar terjadi karena
adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya. Individu yang
dimaksud harus aktif sendiri, melibatkan diri dengan segala pemikiran, kemauan

dan perasaannya agar perubahan yang terjadi pada dirinya bersifat konstan dan

wajar.
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Witherington (1992, dalam Usman Effendi dan S. Praja, 1985:103)
merumuskan pengertian belajar sebagai suatu perubahan dalam kepribadian,
sebagaimana yang dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan pola-pola
respon atau tingkah laku yang baru, yang ternyata dalam perubahan keterampilan,
kebiasaan, kesanggupan atau pemahaman.

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

Untuk lebih jelasnya ada beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan
tentang pengertian belajar;

a. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Syaiful, 1990:193).

b. Cronbach mengatakan (dalam Sumadi Suryabrata, 2002:231) belajar yang
sebaik-baiknya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu si pelajar
menggunakan panca inderanya.

c. Sedangkan Oemar Hamalik berpendapat bahwa belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara tingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan (Syaiful,
2004:13).

Belajar adalah suatu usaha untuk melakukan perubahan dengan cara-cara

tertentu seperti pengalaman, latihan, ketrampilan dan pemahaman yang dilakukan
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untuk memperoleh suatu pengetahuan dalam interaksi dengan lingkungannya
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Setelah mengetahui definisi motivasi dan belajar, untuk lebih jelas maka
terdapat suatu pendapat yang dikemukakan para ahli mengenai motivasi belajar:

Dimyati dan Mujiono (1999;97) memberikan pengertian bahwa motivasi
belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya yang
terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.

Sedangkan menurut Sardiman (1992;73) mendeskripsikan bahwa motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, peranan yang khas
adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk
belajar. Siswa yang mempunyai motivasi belajar kuat akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar.

Motivasi belajar menurut W.S.Winkel (1991:92) adalah keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

Dapat diambil pengertian bahwa motivasi belajar adalah suatu usaha untuk
mendorong keinginan individu agar tercapai suatu hasil yang diinginkan dalam
belajar. Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pelajaran di
sekolah. Seseorang akan berhasil apabila dalam belajar, kalau pada dirinya ada
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut dengan

motivasi belajar.
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah suatu dorongan atau keinginan kuat untuk belajar yang terpengaruh oleh
kondisi psikologis dan fisiologis, untuk melakukan suatu tujuan yang sudah
ditentukan. Jadi seseorang akan berhasil jika melakukan suatu usaha dengan
perasaan senang dan tumbuh kegairahan dalam belajar, keinginan yang kuat untuk
melakukan tujuan dan mendapatkan hasil yang baik. Dalam proses belajar,
motivasi belajar sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Dasar
pertimbangan pemilihan teori motivasi menggunakan teori dari W.S. Winkel,
alasan mengapa dalam penelitian peneliti memilih teori dari W.S.Winkel ini
karena teorinya cukup sederhana, penjelasan yang singkat akan tetapi sudah
mencakup semua dan kalimatnya mudah dipahami.

2. Teori-teori Motivasi
Dibawabh ini disebutkan beberapa teori motivasi yaitu :
a. Teori Hedonisme
Hedonisme adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaan, kesenangan, atau
kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di dalam filsafat yang memandang
bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah mencari kesenangan yang
bersifat duniawi.

Implikasi dari teori ini adalah adanya anggapan bahwa semua orang cenderung
menghindari hal-hal yang menyulitkan dan lebih menyukai melakukan perbuatan

yang mendapatkan kesenangan. Siswa di kelas merasa gembira dan bertepuk
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tangan mendengar pengumuman dari kepala sekolah bahwa guru matematika yang
mereka benci tidak dapat mengajar karena sakit.

Menurut teori Hedonisme, para siswa harus diberi motivasi secara tepat agar
tidak malas belajar matematika, dengan cara memenuhi kesenangannya.
b. Teori Naluri

Naluri merupakan suatu kekuatan biologis bawaan, yang mempengaruhi
anggota tubuh untuk berlaku dengan cara tertentu dalam keadaan tepat. Sehingga
semua pemikiran dan perilaku manusia merupakan hasil dari naluri yang
diwariskan dan tidak ada hubungannya dengan akal.

Menurut teori naluri, seseorang tidak memilih tujuan dan perbuatan, akan tetapi
dikuasai oleh kekuatan-kekuatan bawaan yang akan dilakukan.
c. Teori Reaksi yang Dipelajari

Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau seorang pendidik akan
memotivasi anak buah atau anak didiknya, pemimpin atau pendidik itu hendaknya
mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang
yang dipimpinnya.
d. Drive Theory

Teori ini merupakan perpadanan antara teori naluri dengan teori reaksi yang
dipelajari. Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya sesuatu dorongan
kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Misalnya suatu daya
pendorong pada lawan jenis. Semua orang dalam semua kebudayaan mempunyai
daya pendorong pada lawan jenis. Namun cara-cara yang digunakan berlain-

lainan bagi tiap individu, menurut latar belakang dan kebudayaan masing-masing.
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e. Teori Arousal
Teori ini dikemukakan oleh Elizabeth Duffy. Menurutnya, organisme tidak selalu
berusaha menghilangan ketegangan tetapi justru tidak sebaliknya, di mana
organisme berusaha meningkatkan ketegangan dalam dirinya
f. Teori Atribusi
Teori ini dikemukakan oleh kelompok teori kognitif yang berusaha
menggambarkan secara sistematik penjelasan-penjelasan perihal kenapa seseorang
berhasil atau gagal dalam suatu aktivitas. Misalnya, guru yang tidak enak
mengajar, kesehatan yang tidak optimal, pelajaran tidak menarik,
ketidakberuntungan, kurang usaha, kurangnya kemampuan, pekerjaan terlalu sulit,
salah strategi dan lain-lain (Purwanto, 1988:187-192).
g. Teori Kebutuhan
Menurut Maslow, manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan, yaitu:
1) Kebutuhan Fisiologis
Yaitu kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital, menyangkut fungsi-
fungsi biologis, seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan,
kesehatan dan kebutuhan seks.
2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security).
Seperti perlindungan dari bahaya dan ancaman, penyakit, perang, kelaparan,
dan perlakuan tidak adil.
3) Kebutuhan sosial
Yang meliputi antara lain kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai

pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan dan kerja sama.
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4) Kebutuhan akan penghargaan
Termasuk kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, status, pangkat.
5) Kebutuhan akan aktualisasi diri

Seperti antara lain kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki,

mengembangkan diri secara maksimum, kreativitas dan ekspresi diri.

Dari teori motivasi tersebut dapat disimpulkan bahwa teori motivasi itu
terdapat tujuh teori yaitu, teori hedonisme yang mengatakan bahwa manusia itu
memiliki tujuan hidup yang utama yaitu untuk mencari kesenangan. Sedangkan
teori naluri mempunyai naluri yang bersifat bawaan sehingga semua pemikiran
dan perilaku manusia merupakan hasil dari naluri, teori reaksi yang dipelajari
merupakan teori apabila akan memotivasi seseorang maka terlebih dahulu harus
mengetahui latar belakang baik kehidupan ataupun kebiasaannya. Drive theory
yaitu pendorong untuk melakukan kepada arah yang umum. teori arousal yaitu
peningkatan ketegangan pada seseorang. teori atribusi yang menggambarkan
penjelasan perihal keberhasilan dan kegagalan seseorang. teori kebutuhan yaitu
kebutuhan fisiologis, rasa aman, social, penghargaan dan aktualisasi diri.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Asy-Syam ayat 8:

///’;7 < % /‘/,..:/
Leadls La5 53 Lgi5a5y 1

Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) dan
ketaqgwaannya” (Surat Asy-Syam 8).

Dijelaskan bahwa jiwa itu hidup dan memiliki berbagai kebutuhan-

kebutuhan psikologis dan fisiologis. Dalam diri manusia tingkatan kebutuhan
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tersebut selalu ingin dapat terpenuhi dan tidak akan puas dengan satu kebutuhan
saja.
3. Bentuk Motivasi Belajar

Di bawah ini terdapat dua bentuk motivasi belajar menurut W.S Winkel
(1991:95) yaitu:

a. Motivasi Instrinsik

Bentuk motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri
tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri,
misalnya siswa belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah
selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang yang terdidik, semua keinginan itu
berpangkal pada penghayatan kebutuhan dari siswa berdaya upaya, melalui
kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan itu. Namun sekarang kebutuhan ini
hanya dapat dipenuhi dengan belajar giat, tidak ada cara lain untuk menjadi orang
terdidik atau ahli, lain belajar. Biasanya kegiatan belajar disertai dengan minat dan
perasaan senang.

W.S. Winkel mengatakan bahwa: “Motivasi Intrinsik adalah bentuk

motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar” (W.S

Winkel, 1991:95).

Namun terbentuknya motivasi intrinsik biasanya orang lain juga memegang
peran, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak akan kaitan antara belajar
dan menjadi orang yang berpengetahuan. Biarpun kesadaran itu pada suatu ketika
mulai timbul dari dalam diri sendiri, pengaruh dari pendidik telah ikut
menanamkan kesadaran itu. Kekhususan dari motivasi intrinsik ialah kenyataan,

bahwa satu-satunya cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan ialah belajar.
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b. Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena
ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang
demikian akhirnya ia mau belajar.

Winkel mengatakan “Motivasi Ekstrinsik, aktivitas belajar dimulai

dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri” (W.S. Winkel,

1991:94).

Perlu ditekankan bahwa dorongan atau daya penggerak ialah belajar,
bersumber pada penghayatan atau suatu kebutuhan, tetapi kebutuhan itu
sebenarnya dapat dipengaruhi dengan kegiatan lain, tidak harus melalui kegiatan
belajar. Motivasi belajar selalu berpangkal pada suatu kebutuhan yang dihayati
oleh orangnya sendiri, walaupun orang lain memegang peran dalam menimbulkan
motivasi itu, yang khas dalam motivasi ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya
pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada
dasarnya hanya dapat dipenuhi dengan cara lain. Berdasarkan uraian di atas maka
motivasi belajar ekstrinsik dapat digolongkan antara lain :

1) Belajar demi memenuhi kewajiban.

2) Belajar demi menghindari hukuman.

3) Belajar demi memperoleh hadiah materi yang dijanjikan.

4) Belajar demi meningkatkan gengsi sosial.

5) Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting (guru dan orang tua).

6) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi

persyaratan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk motivasi
meliputi, motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik merupakan
motivasi yang tumbuh dari dalam individu sendiri tanpa ada paksaan dari orang
lain. Timbulnya motivasi yang ada dalam diri individu merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mencapai apa yang diinginkan untuk meraih
cita-cita dan menjadi orang yang terdidik, misalnya belajar tanpa disuruh untuk
belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul dari
pengaruh orang lain. Jadi motivasi timbul karena adanya suatu paksaan, suruhan
dan ajakan, misalnya belajar karena diajak oleh teman, gengsi, untuk
mendapatkan pujian, untuk memenuhi kewajiban, sehingga individu terpaksa
untuk belajar.

4. Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam

Motivasi adalah suatu keinginan atau dorongan yang terjadi didalam setiap
individu untuk memperoleh suatu tujuan yang diinginkan. Setiap manusia
mempunyai suatu dorongan yang ingin dicapainya.

Dalam kitab suci Al-Qur’an yang berbunyi:
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (allah);
(tetapkan atas) fitrah allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrahnya itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Ar-Rum [30]:30)

Sebuah motif dalam wujud fitrah, sebuah potensi dasar. Potensi dasar yang

memiliki makna sifat bawaan, mengandung arti bahwa sejak diciptakan manusia
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memiliki sifat bawaan yang menjadi pendorong untuk melakukan berbagai macam
bentuk perbuatan, tanpa disertai dengan peran akal, sehingga terkadang manusia
tanpa disadari bersikap dan bertingkah laku untuk menuju pemenuhan fitrahnya.

Motivasi itu akan melahirkan tujuan belajar, minat terhadap belajar,
kepercayaan pada diri sendiri dan keuletan yang dimiliki oleh siswa. Oleh sebab
itu motivasi memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa di sekolah.
Motivasi apapun yang dilakukan siswa maka dialah yang berhak mengenyam
buah keberhasilan sesuai dengan jerih payahnya. Hal itu sebagaimana firman
Allah dalam surat Al-Zilzilah: 7-8, yang menjelaskan tentang pentingnya setiap
orang bertanggung jawab terhadap setiap niat atau motivasi, usaha dan hasil
karyanya:
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Artinya: Barang siapa yang mengerjakan sesuatu amal kebajikan
seberat atom pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang
siapa yang mengerjakan perbuatan jahat seberat atom pun niscaya dia
akan melihat balasannya pula.

Kata niat jika disejajarkan lebih tinggi daripada motivasi karena motivasi
seorang muslim harus timbul karena niat pada Allah. Pada prakteknya kata
motivasi dan niat hampir sama-sama dipakai dengan arti yang sama, yaitu bisa
kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), dorongan (drive) atau

kekuatan. Walaupun dalam bahasa inggris intention diartikan niat dan motivation

dengan motivasi namun dalam berbagai penelitianpun kata motivasi yang



23

digunakan. Memurnikan niat karena Allah semata merupakan landasan amal yang
ikhlas.

Maksud niat disini adalah pendorong kehendak manusia untuk mewujudkan
suatu tujuan yang dituntutnya. Allah SWT menyebutkan pada sebagian ayat Al-
Quran tentang motivasi-motivasi fisiologis terpenting yang berfungsi menjaga
individu dan kelangsungan hidupnya. Misalnya lapar, dahaga, bernapas dan rasa
sakit. Dalam Surat Thaha ayat 117-121 tiga motivasi terpenting untuk menjaga
diri dari lapar, haus, terik matahari, cinta, kelangsungan hidup, ingin berkuasa.
Sebagian ayat al-Qur’an menunjukkan pentingnya motivasi memenuhi kebutuhan
perut dan perasaan takut dalam kehidupan. Allah SWT menyebutkan pada
sebagian ayat Al-Quran tentang motivasi-motivasi fisiologis terpenting yang
berfungsi menjaga individu dan kelangsungan hidupnya. motivasi psikologis yang
dipelajari manusia di tengah pertumbuhan sosialnya, di dalam fase pertumbuhan,
berkembang kecenderungan individu untuk memiliki, berusaha memiliki harta
yang dapat memenuhi kebutuhan dan jaminan keamanan hingga masa yang akan
datang.

Motivasi adalah kuatnya dorongan dari dalam diri yang membangkitkan
semangat pada manusia yang kemudian hal itu menciptakan adanya tingkah laku
dan mengarahkannya pada suatu kesuksesan. Motivasi itu menjalankan fungsi
utama bagi manusia di mana ia mendorong untuk lebih bertanggung jawab dengan
memenuhi kebutuhan hidup yang hakiki dan eksistensi dirinya.

Al-Qur’an memerintahkan orang-orang beriman, yang mempunyai

kemampuan fisik untuk bekerja keras dan selalu mencari ilmu. Allah juga
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menjanjikan pertolongan bagi siapa saja yang berjuang dan berlaku baik dalam
kehidupannya seperti yang difirmankan oleh Allah dalam Surat Al-Ankabut ayat

69:
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Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami,
benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.

Al-Qur’an Surat Al-Qashas ayat 77 di jelaskan bahwa:
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dijelaskan bahwasannya setiap manusia berusaha untuk mencari apa yang
sudah dianugerahkan kepada Allah, dengan dorongan untuk memenuhi kebutuhan
hidup yaitu kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikologis di
dunia, maka manusia berusaha mencari semua apa yang berguna dan yang
diinginkan yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT di dunia. Dan manusia
tidak boleh melupakan kebahagiaan di akhirat ketika Allah telah

menganugerahkan kenikmatan.
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Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang manusia sebagai makhluk yang
direncanakan Allah SWT untuk berusaha. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an
tersebut dapat disimpulkan tentang potensi manusia untuk memotivasi diri dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah merujuk pada apa yang mampu dilakukan oleh
seseorang dan seberapa baik ia melakukannya dengan menguasai bahan-bahan
atau materi yang telah diajarkan (Syaifudin, 2003:8).

Pengertian prestasi belajar di dalam kamus Bahasa Indonesia adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan oleh nilai atau angka nilai yang diberikan
oleh guru (Partanto, Prus A & Barry, M. Dahlan,1994:623).

Kebutuhan berprestasi pertamakali oleh Henry Murray pada tahun 1938
dalam bukunya exploration in personality. Murray mendefinisikan kebutuhan
berprestasi sebagai keinginan atau melakukan sesuatu yang sulit seperti
memanipulasi dan mengorganisasikan objek-objek fisik, gagasan atau masyarakat.
Prestasi yang tinggi dalam konsep Murray adalah ambisi dan batas kompetensi
untuk menjadi sukses (Laily, S.N.F. 2002:18).

Oemar Hamalik (1981: 5), mengemukakan bahwa Prestasi belajar itu adalah
hal-hal yang telah dicapai setelah ia belajar.

Nasrun Harahap dkk memberikan pengertian prestasi belajar adalah

penilaian pendidikan tentang perkembangan kemajuan murid yang berkenaan
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dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum (Syaiful Bahri,1994:21).

Menurut Sumadi Suryabrata (1998) prestasi belajar adalah sebagai hasil
perubahan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian di bidang pengetahuan
ketrampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai

(W.S.Winkel, 1989: 102).

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu usaha untuk
memperoleh prestasi yang diperoleh selama satu semester yang sudah
disimpulkan dalam bentuk nilai akhir yang dimasukkan ke dalam raport. Prestasi
belajar merupakan suatu hasil usaha belajar ilmu pengetahuan yang hasil akhirnya
di tunjukkan dengan nilai atau angka. Dalam penelitian ini peneliti memilih teori
dari W.S. Winkel karena teori mencakup semua aspek dan mudah untuk
dimengerti.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Sumadi Suryabrata (2007: 233-237) mengatakan bahwa secara umum ada
dua faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. Yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

a. Faktor Eksternal
1) Faktor-faktor Nonsosial dalam belajar

Faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, seperti

misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang,

ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai
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untuk belajar) seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat peraga, dan
sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran.

2) Faktor-faktor sosial dalam belajar
Faktor sosial di sini adalah faktor manusia (sesama manusia), baik manusia
itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak
langsung hadir. Kehadiran orang atau orang-orang lain pada waktu
seseorang sedang belajar, banyak kali menganggu belajar itu, misalnya
kalau satu kelas murid sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak
anak-anak lain bercakap-cakap di samping kelas, atau seseorang sedang
belajar di kamar, satu atau dua orang hilir mudik keluar masuk kamar
belajar itu dan sebagainya.

b. Faktor Internal

Faktor fisiologis dalam belajar dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatar
belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani
yang lelah lain pengaruhnya dari pada yang tidak lelah. Dalam hubungan
dengan hal ini ada dua hal yang perlu dikemukakan
a. Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan ini akan

mengakibatkan kurangnya tonus jasmani yang pengaruhnya dapat berupa

kelesuan, lekas mengantuk, lekas lelah dan sebagainya.
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b. Beberapa penyakit yang kronis sangat mengganggu belajar itu. Penyakit-
penyakit seperti pilek, influenza, sakit gigi, batuk, dan yang sejenis
dengan itu biasanya di abaikan karena di pandang tidak cukup serius
untuk mendapatkan perhatian dan pengobatan, akan tetapi dalam
kenyataannya penyakit-penyakit semacam ini sangat

2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi-fungsi panca indera

Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan menggunakan panca

inderanya. Baiknya berfungsinya panca indera merupakan syarat dapatnya

belajar itu berlangsung dengan baik. Dalam sistem persekolahan dewasa ini

di antara panca indera itu yang paling memegang peranan dalam belajar

adalah mata dan telinga. Karena itu adalah panca indera anak didiknya dapat

berfungsi dengan baik, baik penjagaan yang bersifat kuratif maupun yang
bersifat prevevtif, seperti misalnya adanya pemeriksaan dokter secara

periodik, penyediaan alat-alat pelajaran dan murid-murid secara baik di

kelas (pada sekolah-sekolah) dan sebagainya.

3) Faktor-faktor psikologi dalam belajar

Arden N Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk

belajar itu adalah sebagai berikut :

a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.

b. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk
selalu maju.

c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan

teman-teman.
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d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha
yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.

e. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.

f. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar itu adalah keadaan lingkungan sekitar, cuaca, suasana kelas, panca
indera, keadaan lingkungan belajar, maupun penyakit kronis juga sangat
menentukan belajar siswa, kemudian faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Faktor fisiologis meliputi keadaan fisik antara lain penglihatan dan pendengaran
dan psikologis meliputi sikap ingin tahu, kreatif, ada keinginan untuk maju dan
mendapat simpati dari guru ataupun teman, kecerdasan dan kemampuan kognitif.
Semua faktor tersebut mempengaruhi prestasi belajar karena jika faktor tersebut
tidak dapat terpenuhi maka siswa tidak dapat memenuhi tujuan belajar seperti apa
yang diinginkan.

3. Prestasi Belajar Dalam Perspektif Islam

Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujaddalah: ayat 11, yaitu :
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa islam memotivasi umatnya untuk
selalu belajar dan menggunakan ilmu pengetahuannya, dan islam juga
menganjurkan untuk berijtthad menyebarkan ilmu pengetahuan tersebut. Islam
tidak juga mencukupkan untuk belajar, bahkan menghendaki supaya seseorang itu
terus menerus melakukan pembahasan dan belajar. [lImu dalam hal ini tentu saja
tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga berupa pengetahuan yang
relevan dengan tuntunan zaman. Allah menciptakan manusia dengan anugerah
yang lengkap, memberi manusia akal, mata, pendengaran dan jasmani yang kuat

supaya manusia bisa menuntut ilmu.

Dalam masalah akal Allah berfirman dalam Surat Al-Zumar ayat 9:
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Artinya:”Katakanlah apakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui ? Sesungguhnya, hanya

orang-orang yang berakallah yang mampu menerima pelajaran’’.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberikan kelebihan akal untuk
belajar, karena dalam ayat tersebut menyebutkan bahwa hanya orang yang

berakallah yang dapat menerima pelajaran. Dengan hanya belajar manusia dapat

memperoleh pengetahuan dan memperoleh prestasi yang unggul dibandingkan
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dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Dijelaskan dalam Surat Ali-Imran

ayat 32:
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Artinya: Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.

i

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa orang tua harus sedini mungkin mendidik
anaknya. Karena orang tua adalah pendidik yang berpotensi besar untuk
mengubah anak pada saat dewasa, sehingga menginjak masa dewasa anak
mengerti tentang pentingnya pendidikan.

C. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Siswa dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah maupun di rumah
membutuhkan dukungan, dorongan atau motivasi belajar. Motivasi belajar sangat
menentukan anak dalam meraih cita-citanya. Tanpa motivasi belajar, siswa akan
kesulitan untuk mengeluarkan keinginan atau gairah belajar yang timbul dari
dalam dirinya. Karena motivasi belajar perlu dilakukan untuk merangsang siswa
untuk melakukan aktivitas belajar.

Untuk mengetahui siswa berhasil atau tidak dalam belajar, akan terlihat dari
prestasi belajarnya. Dengan memberikan motivasi belajar yang tepat maka siswa
dapat berhasil. Untuk meningkatkan gairah belajar siswa maka sebaiknya
diberikan motivasi belajar yang tepat baik ketika siswa berada di rumah ataupun

berada di sekolah. Bentuk pemberian motivasi belajar di sekolah antara lain guru
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harus dapat memberikan hasil belajar siswa agar siswa termotivasi untuk belajar,
memberikan pengarahan kepada siswa tentang pentingnya belajar dan tujuan
belajar yang dilakukan sekolah, minat siswa dalam pelajaran tertentu akan
membuat siswa senang mempelajarinya karena merupakan pelajaran yang
disenanginya, memberikan hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan
sekolah atau memberikan hukuman pada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan
rumah akan tetapi hukuman harus bersifat positif yaitu dengan memberikan
hukuman mencari kliping atau mereview.

Orang tua siswa merupakan salah satu motivator juga dalam menentukan
prestasi belajar siswa karena orang tua memberikan dorongan material dan juga
imaterial yang berupa dorongan dan dukungan untuk belajar, memberikan
perhatian pada siswa, menanyakan pelajaran yang sudah dipelajari di sekolah,
memberikan fasilitas belajar yang memadai.

Begitu juga guru di sekolah menghadapi banyak siswa dengan bermacam-
macam motivasi belajar, oleh karena itu peran guru cukup banyak untuk
meningkatkan motivasi belajar. Adapun upaya dalam meningkatkan kegiatan
belajar antara lain:

1. Optimalisasi Penerapan Prinsip Belajar
Beberapa prinsip belajar tersebut antara lain :
a. Belajar akan lebih bermakna bila siswa memahami tujuan belajar.
b. Belajar akan lebih bermakna bila siswa dihadapkan pada pemecahan

masalah yang menentangnya.
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c. Belajar akan lebih bermakna apabila guru mampu memusatkan segala

kemampuan mental siswa dalam program kegiatan tertentu.
2. Optimalisasi Unsur Dinamis Belajar dan Pembelajaran

Guru dapat mengupayakan optimalisasi unsur dinamis yang ada dalam diri

siswa dan yang ada dilingkungan siswa. Upaya optimalisasi tersebut:

a. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkap hambatan dalam
belajar yang dialaminya.

b. Memelihara minat kemauan dan semangat belajarnyasehingga terwujud
tindak belajar.

c. Meminta kesempatan kepada orang tua siswa agar memberi kesempatan
siswa untuk mengaktualisasi diri dalam belajar.

d. Memanfaatkan unsur lingkungan yang mendorong belajar.

e. Menggunakan waktu secara tertib.

f. Guru merangsang siswa dengan penguatan memberi rasa percaya diri bahwa
ia dapat mengatasi segala hambatan.

3. Optimalisasi Pemanfaatan dan Kemampuan Siswa

Guru adalah fasilitator belajar, guru diharapkan dapat memantau dan

membantu mengatasi kesukaran belajar sebelum siswa putus asa, guru wajib

menggunakan pengalaman belajar dan kemampuan siswa dalam mengelola

siswa belajar. Upaya optimalisasi pemanfaatan pengalaman siswa tersebut

dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Siswa ditugaskan membaca bahan pelajaran sebelumnya dan mencatat hal-

hal yang dianggap sukar.
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Guru mempelajari hal-hal yang sukar bagi siswa.

Guru memecahkan hal yang sukar.

Guru mengajarkan cara memecahkan dan mendidik keberanian mengatasi
kesukaran.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mampu memecahkan
masalah untuk membantu rekan yang mengalami kesukaran.

Guru memberi penguat kepada siswa yang berhasil mengatasi kesukarannya
sendiri.

Guru menghargai pengalaman siswa agar belajar secara mandiri.

4. Pengembangan Cita-cita dan Aspirasi Belajar

Guru adalah pendidik, upaya mendidikkan dan mengembangkan cita-cita

belajar tersebut dapat dilakukan sebagai berikut:

a.

b.

Guru menciptakan suasana belajar yang menggembirakan.

Guru mengikut sertakan semua siswa untuk memelihara fasilitas belajar.

. Guru mengajak serta siswa membuat perlombaan unjuk belajar seperti;

lomba karya tulis ilmiah, lomba baca dan sebagainya.
Guru mengajak serta orang tua siswa untuk memperlengkap fasilitas belajar
(Dimyati, 1999:101-108).

Siswa dalam proses belajar untuk meraih prestasi belajar sangat dipengaruhi

oleh kondisi lingkungan yang ada di sekitar sekolah. Lingkungan sekolah yang

tidak mendukung misalnya sekolah yang berada di dekat pembangunan gedung,

pasar atau jalan raya, sehingga siswa tidak dapat konsentrasi dengan baik, dan

akan mengganggu aktivitas belajar di kelas. Lingkungan sekolah yang sejuk dan
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jauh dari keramaian akan membuat siswa nyaman dalam proses belajar. Keadaan
fisiologis dan psikologis juga termasuk sangat mempengaruhi aktivitas belajar
siswa.

Motivasi belajar yang timbul dari dalam diri siswa akan dapat cepat
membantu dalam proses belajar dan untuk meraih apa yang diinginkan. Karena
dengan belajar dengan kesadaran diri maka secara otomatis akan termotivasi
secara lebih baik dibandingkan dengan motivasi belajar ekstrinsik yaitu belajar
yang dilakukan karena keterpaksaan, gengsi, atau karena pujian dan ajakan teman
maka siswa lambat dalam belajar dan tidak dapat meraih apa yang diinginkan
secara cepat.

Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi pada dirinya. Namun
sebagaimana potensi itu bisa berkembang baik tergantung individu masing-
masing serta lingkungan yang berpengaruh. Begitu juga dengan belajar, seseorang
secara langsung dan tidak langsung telah mengalami proses belajar baik itu
disengaja maupun tidak. Dalam belajar, motivasi memegang peranan penting.
Motivasi belajar adalah sebagai pendorong siswa dalam belajar. Intensitas belajar
siswa sudah barang tentu dipengaruhi oleh motivasi belajar. Siswa yang ingin
mengetahui sesuatu dari apa yang dipelajarinya adalah sebagai tujuan yang ingin
siswa capai selama belajar. Karena siswa mempunyai tujuan ingin mengetahui
sesuatu itulah akhirnya siswa terdorong untuk mempelajarinya (Bahri, 2002:27).

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut diperhitungkan
dalam meraih sebuah prestasi belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar tidak dapat

dipisahkan dari aktivitas belajar siswa. Siswa tidak akan mempelajari sesuatu bila
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hal itu tidak menyentuh kebutuhannya. Motivasi belajar dan prestasi adalah dua
hal yang saling berpengaruh. Sebab pada dasarnya manusia itu tidak terlepas dari
motivasi yang akan mendorong manusia untuk senantiasa berbuat dan mencari
sesuatu. Dengan mengetahui motivasi belajar seorang siswa akan lebih mudah
menentukan bagaimana dia harus belajar dengan baik. Dengan demikian dapat
peneliti simpulkan bahwasannya mengenali motivasi belajar merupakan faktor
yang sangat berpengaruh dalam pencapaian prestasi belajar.
D. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 2006:71). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa. Artinya apabila motivasi belajar tinggi
maka mudah dalam pencapaian prestasi belajar siswa. Dan sebaliknya apabila

motivasi belajar rendah maka sulit dalam pencapaian prestasi belajar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak
menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap
data, serta penampilan dari hasilnya ( Suharsimi Arikunto, 2006:12).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe penelitian eksploratif,
yaitu untuk menguji hubungan antara variabel yang dihipotesiskan. Pada jenis
penelitian ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesa itu
sendiri menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih untuk
mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak, dengan variabel
lainnya atau apakah suatu variabel disebabkan atau dipengaruhi ataukah tidak oleh
variabel lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti hendak melihat adanya pengaruh motivasi

belajar terhadap prestasi belajar siswa di MTs N Batu.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang menunjukkan adanya variasi (bukan
hanya satu macam), baik bentuknya, besarnya, kwalitasnya, nilainya, warnanya,
dsb. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa di MTs N Batu Malang. Maka di sini ada variabel

yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi (Mustikawan, 2008:86).

37
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Untuk memudahkan pemahaman tentang status variabel yang dikaji, maka
identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel bebas : Motivasi belajar.

b. Variabel terikat : Prestasi belajar.

C. Definisi Operasional

Menurut Kerlinger (1998:51), definisi operasional merupakan suatu
konstruk atau variabel dengan cara menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan-
tindakan yang perlu untuk mengukur konstruk atau variabel itu.

Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang ada pada penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang dapat mengubah tingkah laku
individu untuk melakukan suatu aktivitas belajar sehingga dapat mencapai
tujuan tertentu. Bentuk motivasi tersebut meliputi motivasi intrinsik yang
timbul dari dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari orang lain dan
ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul dari luar diri individu karena
adanya paksaan, ajakan sehingga terpaksa untuk melakukan kegiatan belajar.

2. Prestasi belajar adalah suatu hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam bentuk
nilai. Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi faktor-faktor
yang berasal dari dalam diri pelajar bisa berupa kemampuan siswa,
kematangan, intelegasi, bakat, minat, ketekunan dan aktivitas siswa. Faktor
dari luar diri bisa berupa lingkungan, baik lingkungan keluarga, maupun

lingkungan sekolah dan masyarakatnya.



39

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002:115).
Menurut Hadi, populasi adalah seluruh subjek yang diselidiki dan dibatasi sebagai
jumlah atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama (Hadi,
1997:220). Populasi adalah objek utama dari penelitian yang direncanakan.
Populasi bisa terkait dengan manusianya serta tindakannya maupun objek lain
yang ada di alam. Apabila populasi dalam jumlah banyak, maka diadakan sampel
yang disesuaikan dengan kaidah keilmuan (Mustikawan, 2008:87). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MTs N Batu Malang kelas 1 dan II
sebanyak 395 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2002:109). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa MTs N Batu. Pendapat
Arikunto (2002: 112) yang manyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 sampai 15% atau
20 sampai 25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang

risikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik. Berpijak
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pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
15% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi melebihi 100 yaitu 395
siswa. Berarti 15%x395 = 59 jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 59 siswa.

E. Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan dengan maksud tertentu
(Arikunto, 2006:227).

Sedangkan menurut Hadi wawancara metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik, dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan (Hadi, 1993:63).

Alasan digunakannya wawancara, karena dengan wawancara akan
diperoleh keterangan dari sumber secara lebih mendalam. Selain itu metode
interview digunakan sebagai pelengkap metode pengukuran lain.

2. Angket

Angket adalah seperangkat pernyataan yang disusun secara logis, sistematis
tentang konsep yang menerangkan tentang variabel-variabel yang diteliti
(Iskandar, 2009:77). Penyebaran angket kepada subjek penelitian bertujuan untuk
memperoleh data atau informasi mengenai masalah penelitian yang
menggambarkan variabel-variabel yang diteliti. Angket yang diedarkan kepada

responden harus mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi. Angket tersebut



41

ditujukan kepada siswa kelas I dan II MTs N Batu selaku responden. Sejumlah
pernyataan yang terdiri dari variabel motivasi dan variabel prestasi belajar.

Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket ini, yaitu pernyataan favourable
dan unfavourable. Pernyataan favourable yaitu pernyataan yang berisi tentang
hal-hal yang positif mengenai objek sikap. Dan sebaliknya, pernyataan
unfavourable yaitu pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenahi objek
sikap, yaitu bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap objek sikap yang
hendak diungkap (Azwar, 2000:107). Metode ini digunakan sebagai alat ukur
motivasi belajar dan prestasi belajar siswa MTs N Batu Malang.
3. Dokumen

Yaitu mencari mengenai hal-hal atau varibel yang berupa catatan, transkip.
Buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 231:2000).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya
sekolah dan tentang prestasi belajar siswa MTs N tahun ajaran 2009-2010, pada

nilai raport siswa semester ganjil.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah

(Arikunto, 2002:136).
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Dalam penelitian ini ada dua instrumen, yakni instrumen motivasi belajar
dan instrument prestasi belajar. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket motivasi belajar dan angket prestasi belajar. Bentuk angket dalam
penelitian ini berupa pilihan dengan alternatif empat jawaban yang harus dipilih
oleh subyek. Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan
favourable dan unfavourable.

Pernyataan favourabel adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif
mengenai obyek sikap atau pernyataan yang bersifat mendukung terhadap obyek
sikap yang hendak diungkap. Sebaliknya pernyataan wunfavourabel adalah
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenai obyek sikap atau yang tidak
mendukung terhadap obyek sikap yang hendak diungkap (Azwar, 2000:107).

Sistem penilaian kedua aitem itu dibedakan sebagai berikut:

Tabel 1
Skor Skala Likert
Jawaban Skor Favourable | Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Karena pilihan jawaban berjenjang, maka setiap jawaban bisa diberi bobot
sesuai dengan intensitasnya. Misalnya ada lima pilihan jawaban. Intensitas paling
rendah diberi skor 1 dan yang tertinggi diberi skor 5. Namun dapat juga

sebaliknya asal konsisten: intensitas tertinggi skor 1 dan terendah skor 5.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala pengukuran likert. Skala
likert menurut Azwar (2002:139-140) adalah metode penskalaan pernyataan sikap
yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya
dengan menggunakan respon yang dikategorikan ke dalam empat macam kategori
jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Skala likert ini meniadakan kategori jawaban yang di tengah yaitu
(R) berdasarkan tiga alasan yaitu:

1. Kategori undencided itu mempunyai arti ganda, dapat diartikan belum dapat
memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya dapat diartikan
netral, setuju, tidak setuju, atau bahkan ragu-ragu).

2. Tersedianya jawaban yang tengah itu menimbulkan kecenderungan jawaban
ketengah (central tendency effect) terutama bagi mereka yang ragu atas arah
jawabannya kearah setuju atau kearah tidak setuju.

3. Maksud kategori SS, S, TS, STS adalah terutama untuk melihat kecenderungan
pendapat responden kearah setuju ataukah tidak setuju.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam

angket, yaitu:
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Tabel 2
Blue Print Skala Tingkat Motivasi Belajar
Butir Aitem
Variabel Indikator Deskriptor >
FA UNFA
Motiyasi Intrinsik Keinginan untuk 1,21 11, 31 4
Belajar menjadi orang yang
ahli dan terdidik
Belajar yang 2,22 12,32 4
disertai dengan
minat
Belajar yang 3,23 13,33 4
disertai dengan
perasaan senang.
Ekstrinsik Belajar demi 4,24 14, 34 4
memenuhi
kewajiban
Belajar demi 5,25 15,35 4
menghindar dari
hukuman
Belajar demi 6,26 16, 36 4
memperoleh hadiah
Belajar demi 7,27 17,37 4
meningkatkan
gengsi
Belajar demi 8,28 18, 38 4
memperoleh pujian
dari guru, orang tua
dan teman.
Belajar demi 9,29 19, 39 4
tuntutan jabatan
yang diinginkan
Adanya ganjaran 10, 30 20, 40 4
atau hukuman.
Jumlah 20 20 40

Setelah dilakukan uji validitas untuk motivasi belajar dengan komputasi SPSS
16.dari item, terdapat 32 item yang dinyatakan valid dan 8 item dinyatakan tidak

valid/gugur (4,9,12,13,21,22,33,38) item-item tersebut memiliki skor dibawah 0,3.
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G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu
tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur,
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah (Azwar, 2007:5).

Terdapat tiga tipe validitas yaitu validitas isi, validitas konstruk, dan
validitas kriteria.Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap isi skala dengan analisis rasional atau lewat profesional judgement.
Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validasi ini adalah sejauh mana aitem-
aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan yang hendak diukur atau sejauh
mana isi skala mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Validitas konstruk
adalah tipe validitas yang menunjukkan sejauh mana tes mengungkap suatu
konstruk teoritik yang hendak diukur. Sedangkan validitas kriteria adalah validitas
berdasarkan kriteria tertentu yang dapat dijadikan dasar pengujian dari hasil
sebuah alat ukur (Azwar, 2007:45-53).

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi
product-moment yaitu dengan cara mencari koefisien korelasi dari penjumlahan

skor aitem kemudian dikorelasikan dengan part whole untuk menghindari adanya
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over estimate. Teknik korelasi yang digunakan dengan product-moment dari Pearl

Person dimana rumusnya sebagai berikut (Arikunto 2006:170):

. NY XY - X))
TN X - XN Y - QY)Y

Keterangan :

X : Jumlah skor aitem

Y : Jumlah skor total

N : Jumlah Subyek

Ty : Koefisien Korelasi Product Moment

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai
asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Walaupun reliabilitas mempunyai
berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan,
konsistensi dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam konsep
reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Reliabilitas dinyatakan dengan koofisien reliabilitas yang angkanya berada dalam
rentang 0 hingga 1,00. Semakin tinggi koofisien reliabilitas mendekati angka 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitas (Azwar, 2007:83).

Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas alat ukur adalah dengan

menggunakan teknik pengukuran Alpha Chornbach. Rumus Alpha digunakan
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untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan O tapi berupa

rentang skala (Arikunto, 2002:196). Adapun rumusannya sebagai berikut:

k Yo,
ry = [——I1- 7]
k-1 o,
Keterangan:
4t = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Yo, = Jumlah varians butir

Y6} = Varians total (Arikunto, 2002:196).

Dari hasil penghitungan reliabilitas skala motivasi belajar diperoleh nilai
alpha sebesar (0,916). Butir-butir angket dikatakan reliabel apabila nilai Alpha
dari setiap variabel lebih besar dari standar Alpha (0,6). Oleh karena itu dari skor
yang diperoleh dikatakan sudah memenuhi standar reliabilitas/ dianggap Reliable
dengan taraf signifikasi yang diambil 0,05. Pengukuran reliabilitas juga dengan
menggunakan bantuan komputasi SPSS 16.0 for Windows. Program uji keandalan
dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach.

Tabel 3

Uji Reliabilitas Variabel motivasi belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.916) 919 33
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Dari tabel di atas diketahui bahwa semua variable pernyataan adalah reliabel

karena mempunyai nilai alpha lebih besar dari r tabel (0,6).

H. Metode Analisa Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat X, maka dalam perhitungannya menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mencari Mean, rata-rata dari nilai keseluruhan. Mean adalah jumlah seluruh

angka dibagi banyaknya angka yang dijumlahkan.

Lf=
M=y
Keterangan :
M = mean
X = jumlah nilai
N = jumlah subyek

b. Mencari standard deviasi, maka rumusnya adalah sebagai berikut:

Rumus standar deviasi adalah sebagai berikut :

> a3 A)

N -1
Keterangan :
SD = Standar Deviasi
X = skor X
N = subyek

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa maka
peneliti menggunakan analisis regresi (anareg) linier sederhana. Anareg linier
sederhana digunakan untuk dasar ramalan dari suatu distribusi data yang
mempunyai bentuk hubungan linier (Winarsunu, 2006: 185). Adapun rumus

persamaan sebagai berikut:
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Y=a+bX
Keterangan:
Y : nilai dari variabel terikat (dependent)
X : nilai dari variabel bebas (independent)
a : nilai konstanta
b : koefisien regresi

Untuk menghitung signifikan regresi adalah dengan membandingkan
harga F empirik dengan F teoritik yang terdapat pada tabel nilai-nilai F.
Apakah ada pengaruh yang signifikan dari fariabel X terhadap variabel Y,
maka hasil perhitungannya dibandingkan dengan taraf signifikansi F<
5%(0,000<0,005), artinya ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
belajar.

. Untuk menentukan kategori menggunakan rumus:
Tinggi = (M+1 SD) <X
Sedang = (M-1 SD) < X < (M+1 SD)
Rendah = X < (M-1 SD)

Jika teknik analisis data ini tidak sesuai dengan data penelitian maka
pengolahan data dan penghitungan reliabilitas akan menggunakan bantuan
komputer program SPSS 16.0 for Windows.

. Untuk menentukan prosentase hasil yang didapat adalah menggunakan rumus

sebagai berikut :

P:f x100

Keterangan :
f = frekuensi
N = jumlah subyek




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs Negeri Batu

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Negeri Batu Malang, Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batu mulai berdiri pada tahun 2004 tepatnya sejak awal
berlangsungnya tahun pelajaran 2004/2005 atas himbauan bapak wali Kota dan
wakil wali Kota Batu beserta sebagian besar masyarakat Kota Batu. Pada saat itu
madrasah milik pemerintah yang ada hanya MAN Malang Il yang berlokasi di
Kota Batu. Maka dicetuskanlah ide bahwa cepat atau lambat di Kota Batu perlu
adanya Madrasah Terpadu yang terdiri dari MIN, MTsN dan MAN. Karena MAN
sudah lama berdiri, maka yang diperlukan sekarang adalah saatnya merintis MIN
dan MTsN sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat di Kota Batu. Hal ini
sesuai pula dengan julukan Kota Batu sebagai Kota Pariwisata yang Religius.

Pada awal berdirinya, MTs Negeri Batu bernama : “MTs Persiapan Negeri”.
Beroperasi sejak tahun pelajaran 2004/2005 berdasarkan Surat Keputusan Kepala
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Timur Nomor
Kw.13.4/4/PP.03.2/2580/SKP/2004 Tanggal 5 November 2004 dengan Nomor
Statistik Madrasah (NSM): 212357902135. Madrasah Tsanawiyah Persiapan Batu
ini dikelola oleh Yayasan Pendidikan Al Ikhlas yang beralamat di jalan Sultan
Agung No. 7 Telp. (0341) 512123 Kota Batu dengan pertimbangan bahwa
Madrasah ini betul-betul dipersiapkan untuk menjadi MTs Negeri Kota Batu.

Sedangkan MTs Negeri Batu sendiri beralamat di jalan Pronoyudo, Ds Dadaprejo
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Kec. Junrejo Kota Batu, dimana kawasan ini secara umum merupakan daerah
pegunungan dengan udara yang sejuk dan asri serta lingkungan masyarakat yang
Religius dan sangat mendukung keberadaan Madrasah.

Setelah lebih kurang lima tahun beroperasi, dan tentunya setelah melalui
berbagai macam hambatan dan rintangan akhirnya pada tanggal 02 April 2009
berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 48 Tahun 2009, penetapan
penegerian madrasah ini diresmikan langsung oleh Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi Jawa Timur dan dihadiri pula oleh Walikota Batu
beserta jajarannya dalam acara Launching Penegerian MTs Negeri Batu sekaligus
pelantikan Kepala Madrasah dan Kepala Urusan Tata Usaha di lokasi madrasah :
J1. Pronoyudo - Ds Dadaprejo Kec. Junrejo Kota Batu. Dengan demikian resmilah
madrasah ini beralih status menjadi : Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu Kota
Batu.

Dalam hal jumlah penerimaan siswa baru sejak tahun pelajaran 2004/2005
yang mendaftar hanya mencapai 90 siswa, meningkat pada tahun pelajaran
2005/2006 yang mencapai 163 siswa, pada tahun pelajaran 2006/2007 menerima
siswa baru sebanyak 187 siswa, pada tahun pelajaran 2007/2008 menerima 163
siswa dari 327 pendaftar dan pada tahun pelajaran 2008/2009 dengan tujuan
untuk lebih efektifnya proses pembelajaran di kelas hanya menerima 174 siswa
dari 323 pendaftar sedang memasuki tahun keenam atau tahun pelajaran
2009/2010 menerima 216 siswa dari 443 pendaftar.

Sarana dan prasarana yang dimiliki sampai dengan saat ini MTs Negeri Batu

baru memiliki 14 lokal (tiga belas ruang kelas standar dan 1 ruang kelas kecil), 1
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(satu) ruang kelas yang difungsikan sebagai ruang ketrampilan komputer, 1 ruang
kelas yang difungsikan sebagai perpustakaan, 1 (satu) gudang kecil dan 6 (enam)
KM/WC Siswa yang semuanya dibangun dengan dana yang diperoleh dari
Bantuan Imbal Swadaya Asfi Depag, bantuan Pemerintah Kota Batu dan
partisipasi Orang tua / Wali Murid. Sedangkan sarana dan prasarana yang belum
dimiliki sebagai penunjang berupa ruang Kepala Madrasah, KM/WC guru, ruang
guru dan ruang TU (yang sementara masih menempati gedung TPQ milik desa),
laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, perpustakaan, gudang yang memadai dan
aula sebagai pusat kegiatan. Kondisi ini sangat bertolak belakang apabila melihat
animo masyarakat yang begitu besar untuk menyekolahkan putera/puterinya di
lembaga Madrasah (lihat penerimaan siswa baru tahun pelajaran 2009/2010). Hal
ini menjadi tantangan tersendiri bagi MTs Negeri Batu untuk meningkatkan
kualitas dan tidak menjadi sekolah pilihan kedua.

Sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama,
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu senantiasa membenahi diri agar menjadi
madrasah yang ideal sehingga mampu bersaing dengan lembaga pendidikan
setingkat, apalagi untuk saat ini MTs Negeri Batu merupakan satu-satunya

Madrasah Tsanawiyah Negeri yang ada di Kota Batu.
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2. Visi, dan Misi MTs Negeri Batu
Visi dan Misi MTs Negeri Batu Malang dapat digambarkan sebagai berikut:
a. Visi MTs Negeri Batu adalah terwujudnya Madrasah yang berkwalitas bidang
IMTAQ dan IPTEK serta berwawasan lingkungan.
b. Misi MTs Negeri Batu adalah menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan
Berprestasi bidang IMTAQ dan IPTEK berciri khas Islam serta berwawasan

lingkungan.

3. Tujuan MTs Negeri Batu
Ada beberapa hal yang menjadi tujuan (orientasi) MTs Negeri Batu
Malang, antara lain:
Setelah siswa dididik selama 3 tahun diharapkan :
1. Mampu secara aktif melaksanakan Ibadah Yaumiah dengan benar dan tertib
2. Khatam Al Quran dan tartil.
3. Berakhlaq mulia (Akhlaqul Karimah).
4. Hafal Juz Amma
5. Mampu berbicara dengan bahasa Inggris dan bahasa Arab.
6. Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari sekolah lain dalam

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
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B. Penyajian dan Analisis Data
1. Validitas
a. Validitas Skala Motivasi
Setelah dilakukan uji validitas untuk motivasi belajar dengan komputasi
SPSS 16.0 dari item, terdapat 32 item yang dinyatakan valid dan 8 item
dinyatakan tidak valid/gugur (4,9,12,13,21,22,33,38) item-item tersebut
memiliki skor dibawah 0,3.
2. Reliabilitas
a. Reliabilitas Skala Motivasi Belajar
Dari hasil penghitungan reliabilitas skala motivasi belajar diperoleh nilai
alpha sebesar (0,916). Butir-butir angket dikatakan reliabel apabila nilai Alpha
dari setiap variabel lebih besar dari standar Alpha (0,6). Oleh karena itu dari skor
yang diperoleh dikatakan sudah memenuhi standar reliabilitas/ dianggap Reliable
dengan taraf signifikasi yang diambil 0,05. Pengukuran reliabilitas juga dengan
menggunakan bantuan komputasi SPSS 16.0 for Windows. Program uji keandalan
dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach.
3. Analisis Data
Analisis data menggunakan metode analisis statistik Product Moment Karl
Pearson, dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh (korelasi) antara motivasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa MTsN Batu Malang
Hi : Ada pengaruh (korelasi) antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar

siswa MTsN Batu Malang
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a). Motivasi Belajar
Setelah data diolah dengan komputer program SPSS 16.0 for windows.
Maka dapat diketahui Standar Deviasi X seperti tabel dibawah ini.
Tabel 4

Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Variabel Motivasi

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

1.0363E2 160.445 12.66668] 32

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa MTs Negeri Batu Malang,

maka akan digolongkan berdasarkan klasifikasi kategori berikut ini (Azwar,

2007:83):
Kategori Rumus
Tinggi X >(p+1,00)
Sedang (p—1,00) <X < (u+1,00)
Rendah (u-1,00) <X
Tabel 5
Proporsi Tingkat Motivasi Belajar
No. | Kategori Norma Interval f %
1. | Tinggi X >(p+1,00) >116 8 13.5
2. | Sedang (1—1,00) <X < (u+t1,00) | 92116 45 76.3
3. | Rendah (p-1,00) <X <91 6 10.2
Jumlah 59 100

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 59 responden yang berpartisipasi

terdapat 8 siswa atau 13,5% mempunyai motivasi belajar tinggi, 45 siswa atau
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76.3% mempunyai motivasi belajar sedang dan 6 siswa atau 10,2% mempunyai
motivasi belajar rendah. Sehingga dari hasil diatas dapat diketahui tingkat
motivasi belajar yang tertinggi ada pada kategori sedang maka siswa di MTsN
Batu Malang rata-rata mempunyai tingkat motivasi belajar sedang.

Hal ini ditunjukkan dengan skor 76.3% terbesar, dimana skor ini memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan dengan dua kategori lainnya yang mendapat
10,2% untuk kategori rendah dan 13,5% untuk kategori tinggi.

b) Prestasi Belajar

Dalam menganalisis prestasi belajar, maka peneliti melakukan
pengkategorian menggunakan skor hipotetik. Alasan pengkategorisasian dengan
menggunakan skor hipotetik adalah karena sedikitnya subjek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu berjumlah 59 orang. Adapun langkah-
langkah dalam pembuatan skor hipotetik dalam penelitian ini adalah.

a) Menentukan skor minimum dan skor maksimum yaitu :

Skor minimum (rata-rata nilai) = 86,3

Skor maksimum (rata-rata nilai) 75,2
b) Skor maksimum — skor minimum.
86,3 -752=11,1
¢) Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2.
11,1 /2=15,55
d) Untuk mencari Meanyipotetik (Mhipotetik), didapatkan dengan cara menambahkan

hasil dari pembagian tersebut (langkah c¢) dengan jumlah subjek.

5,55+59=064,5
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e) Untuk mencari Standar Deviasinipotetik (SDhipotetik) adalah dengan cara membagi
Meanyipotetik (Mhipotetix) dengan 6.
64,5/6=10,7

f) Kategorisasi:

Kategori Rumus
Tinggi X >(u+1,00)
Sedang (u—1,00) <X < (u+1,00)
Rendah (n-1,00) <X
Tabel 6

Proporsi Tingkat Prestasi Belajar

No. | Kategori Norma Interval f %
1. | Tinggi X >(u+t1,00) >75,25 58 98,30
2. | Sedang (p—1,00) <X < (p+1,00) | 53,8-75,29 1 1,69
3. | Rendah (p-1,00) <X <53,7 0 0

Jumlah 59 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang memiliki prestasi tinggi
terdapat 58 siswa atau 98,30%, dan yang mempunyai prestasi belajar sedang
terdapat 1 siswa atau 1,69 %, dan 0% yang artinya tidak ada yang mempunyai
prestasi belajar rendah.

Sehingga dari hasil diatas dapat diketahui tingkat prestasi belajar yang
tertinggi ada pada kategori tinggi maka siswa di MTsN Batu Malang rata-rata

mempunyai tingkat motivasi belajar tinggi.
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Hal ini ditunjukkan dengan skor 98,30% terbesar, dimana skor ini memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan dengan dua kategori lainnya yang mendapat
1,69% yaitu kategori sedang dan untuk kategori rendah mendapat 0%.

Tabel 7

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model | R R Square | Square the Estimate

1 .152(a) 722 .006 2.4970
a Predictors: (Constant), motivasi

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai F hit sebesar 1,350, (signifikansi
F=0,000). Sig F < 5% (0,000<0,05), artinya bahwa motivasi berpengaruh terhadap
prestasi belajar. Dari nilai R square menunjukkan nilai sebesar 0,722 atau 72,2%

oleh prestasi belajar, sedangkan sisanya 27,8% di pengaruhi oleh variabel lain.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar diketahui bahwa sebanyak 8
orang dari 59 sampel atau 13,5% mendapat motivasi belajar tinggi dan sebanyak
45 orang dari 59 sampel atau 76,3% mendapat motivasi belajar sedang serta 6
orang dari 59 sampel atau 10,2% mendapat motivasi belajar rendah. Menurut
analisis peneliti para siswa mendapat motivasi yang tinggi sebab motivasi yang
diterima berjalan efektif.

Ada tiga unsur yang saling berkaitan dengan motivasi belajar yaitu sebagai

berikut:
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a. Motivasi di mulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di dalam
sistem neuropsikologis dalam organisme manusia, misalnya karena terjadi
perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tapi ada juga
perubahan energi yang tidak diketahui.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan effective arousal. Mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana
emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin bisa
dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan. Seorang
terlibat dalam suatu diskusi, karena dia tertarik pada masalah yang akan
dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan lancar dan
cepat akan keluar.

c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang
bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju ke arah suatu tujuan.
Respons-respons itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh
perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah ke
arah mencapai tujuan, misalnya si A ingin mendapat hadiah maka ia akan
belajar, mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, dan mengikuti tes.

Berdasarkan unsur-unsur di atas, bahwa motivasi belajar yang diterima oleh
siswa tergolong besar. Hal ini bisa dilihat dari jumlah persentase yang berbeda

pada hasil motivasi belajar, yaitu sebanyak 8 orang dari 59 sampel atau 13,5%

mendapat motivasi tinggi, sebanyak orang dari 59 sampel atau 76,3% mendapat
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motivasi sedang, dan 6 siswa dari 59 siswa atau 10,2% mendapatkan motivasi
yang rendah.

Deskripsi dari prestasi belajar adalah suatu usaha hasil belajar yang peroleh
selama akhir semester yang diberikan dalam bentuk angka atau nilai.

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa MTs N Batu adalah kurangnya
motivasi yang diberikan sehingga prestasi belajar kurang.

Setelah melihat nilai raport dari siswa MTs N Batu, diketahui bahwa yang
memiliki prestasi tinggi terdapat 58 siswa atau 98,30%, dan yang mempunyai
prestasi belajar sedang terdapat 1 siswa atau 1,69 %, dan 0% yang artinya tidak
ada yang mempunyai prestasi belajar rendah.

Hasil pengaruh antara motivasi belajar dengan Prestasi belajar menunjukkan
angka sebesar 1,350 dengan sig (F = 0,000) hal ini berarti bahwa hubungan antara
keduanya adalah positif dan signifikan karena Sig F < 5% (0,000<0,05). Jadi keduanya
mempunyai pengaruh yang meyakinkan, yang artinya jika pemberian motivasi
belajar tinggi maka prestasi belajar juga tinggi, begitu juga sebaliknya semakin
rendah pemberian motivasi belajar semakin rendah prestasi siswa. Dari uraian
tersebut artinya motivasi siswa untuk belajar diperlukan sehingga siswa selain
memerlukan motivasi intrinsik dan ekstrinsik juga perlu mendapatkan bimbingan
dan masukan dari luar sehingga jika kedua faktor bisa sejalan maka prestasi yang

diraih siswa juga akan maksimal.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan tentang

beberapa perihal dibawabh ini:

1.

Motivasi belajar siswa MTs Negeri Batu Malang

Berdasarkan hasil analisis data melalui skala motivasi belajar diperoleh hasil
bahwa tingkat motivasi belajar siswa MTs Negeri Batu Malang menjadi 3
kategori yaitu kategori motivasi belajar tinggi memiliki prosentase 13.5%,
motivasi belajar sedang 76.3%, dan motivasi belajar rendah 10.2%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa MTs Negeri Batu Malang
berada pada kategori sedang dengan prosentase 76.3%.

Prestasi belajar siswa MTs Negeri Batu Malang

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa prestasi belajar siswa
MTs Negeri Batu Malang terbagi menjadi 3 kategori yaitu kategori prestasi
belajar tinggi memiliki prosentase 98,30%, prestasi belajar sedang 1,69%, dan
prestasi belajar rendah 0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi
belajar siswa MTs Negeri Batu Malang berada pada proporsi tinggi dengan
prosentse 98,30%.

Pengaruh motivasi belajar dengan Prestasi belajar siswa MTs Negeri Batu

Malang.
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Berdasarkan hasil analisis uji regressi antara motivasi belajar dengan Prestasi
belajar siswa MTs Negeri Batu Malang menunjukkan angka sebesar 1,350
dengan sig F= 0.000. Hal ini terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar dengan 0,000< 0,050. Dapat diartikan
terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara antara motivasi belajar

dengan prestasi belajar sebesar 98,30%.

B. Saran
Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti demi menciptakan iklim pendidikan
pada kegiatan belajar mengajar menjadi lebih ideal. Hasil penelitian ini juga perlu
mendapat perhatian dari berbagai pihak untuk tujuan yang memaksimalkan hasil
penelitian. Diantaranya adalah:
1. Bagi MTs Negeri Batu Malang
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat diejawentahkan
melalui kreatifitas guru dalam mengembangkan minat-bakat siswa pada
pelajaran. Misalkan dengan inovasi media pendidikan, alat peraga atau
membuat beragam jenis cara penyampaian sehingga substansi pelajaran diserap
dengan maksimal. Proses ini mengarahkan kepada tujuan prestasi siswa pada
pelajaran menjadi meningkat seiring minat-bakat yang tinggi.
2. Bagi Siswa MTs Negeri Batu Malang
Untuk siswa MTs Negeri Batu Malang hendaknya secara otomatis
meningkatkan mativasi internal pada pelajaran tertentu. Hal ini diharapkan

menjadi dorongan minat-bakat siswa untuk mendapat dan memahami substansi
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pelajaran. Karena disamping dorongan luar, guru dan teman, dorongan dari
dalam diri juga sangat berpengaruh.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang lain agar
dapat mengungkap dinamika lain yang ada pada siswa khususnya, atau pada
individu umumnya. Kelemahan dalam penelitian ini adalah sampelnya yang
sedikit. Hal ini diharapkan menjadi penunjang dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan di Indonesia. Selain itu, peneliti juga menganjurkan agar dapat
meneliti pengaruh atau hubungan di MTs N Batu, sehingga penelitian

selanjutnya akan menyempurnakan penelitian terdahulu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



No Absen

NIS

Di bawah ini terdapat 40 pernyataan, pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda

( V), pada salah satu pilihan jawaban yang ada di sebelah kanan. Tidak ada

jawaban yang salah. Semua pilihan jawaban adalah benar, karena itu pilihlah

jawaban yang sesuai dengan jawaban diri anda sendiri. Jika jawaban terlanjur

salah maka jawaban yang salah dibulatkan dan diganti dengan jawaban yang

menurut anda benar.

Adapun pilihan jawaban itu sendiri adalah:

STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju
TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Setuju
SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Setuju
S : Bila pernyataan tersebut Setuju.
No Aitem Pernyataan STS | TS | SS
1 | Saya semangat dalam belajar karena ingin menjadi orang yang
pintar
2 | Saya suka pelajaran bahasa Inggris sehingga sering saya
praktekkan dengan menulis dan membaca
3 | Saya selalu senang ketika guru menerangkan mata pelajaran
4 | Belajar merupakan kewajiban saya
5 | Mendapat hukuman dari sekolah karena melanggar ketertiban
membuat saya jera
6 | Sekolah selalu memberikan beasiswa karena saya berprestasi
7 | Saya tidak malu bila meminta bantuan teman untuk
menjelaskan dan mengajari kesulitan belajar saya
8 | Guru selalu memuji hasil pekerjaan sekolah saya
9 | Saya harus mendapat prestasi agar dapat terpilih menjadi siswa
teladan
10 | Saya tidak pernah dihukum karena selalu mentaati peraturan
sekolah
11 | Saya ingin meraih cita-cita dan menjadi orang yang
berpendidikan tinggi
12 | Saya suka dan selalu mendengarkan dengan baik bila guru
menerangkan pelajaran agama
13 | Saya senang belajar di kelas dengan teman-teman karena dapat
saling membantu bila ada kesulitan




14 | Saya setiap hari rajin dan giat belajar

15 | Saya tepat waktu mengumpulkan tugas sehingga tidak pernah
diberi sanksi

16 | Mendapat hadiah karena juara kelas membuat saya termotivasi
untuk lebih giat lagi belajar

17 | Saya malu bila prestasi saya rendah makanya saya selalu
termotivasi untuk lebih rajin dan tekun belajar

18 | Saya harus berusaha keras mendapatkan prestasi agar orang
tua senang dan memuji saya

19 | Saya harus berprestasi agar dapat meraih piagam penghargaan

20 | Hukuman tidak pernah saya dapatkan di sekolah karena saya
siswa yang tertib

21 | Walaupun saya bercita-cita tinggi tetapi saya tetap malas bila
belajar

22 | Saya tidak suka dengan pelajaran bahasa Inggris karena sulit

23 | Saya tidak senang dan bosan ketika guru menerangkan
pelajaran yang kurang saya sukai

24 | Saya mau belajar bila disuruh orang tua

25 | Walaupun sering dihukum saya tetap jarang mengerjakan
tugas sekolah

26 | Saya mau belajar bila terlebih dahulu diberi hadiah

27 | Saya gengsi bila bertanya pelajaran yang sulit dengan teman
sekelas

28 | Walaupun sering mendapat nilai baik, saya jarang mendapat
pujian

29 | Saya mau mendapatkan prestasi agar dapat menjadi ketua
kelas

30 | Saya sering dapat hukuman dari sekolah karena sering
melanggar peraturan sekolah

31 | Saya tidak pernah bercita-cita menjadi orang yang mempunyai
pendidikan tinggi

32 | Saya tidak suka pelajaran matematika

33 | Saya jenuh belajar bila ada mata pelajaran yang sulit saya
pahami

34 | Saya malas dan bosan bila harus belajar setiap hari

35 | Saya sering diberi hukuman karena jarang mengerjakan
pekerjaan rumah

36 | Saya tidak pernah mendapatkan beasiswa dari sekolah

37 | Saya tidak mau belajar bersama dengan teman yang pintar
karena saya minder

38 | Walaupun pintar saya tidak pernah mendapat pujian

39 | Saya jarang mendapat juara dan meraih piagam penghargaan

40 | Hukuman tidak membuat saya jera
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KATEGORISASI MOTIVASI BELAJAR

total kategori
125 | sedang
109 | rendah
119 | rendah
122 | rendah
130 | sedang
134 | sedang
132 | sedang
95 | rendah
111 | rendah
132 | sedang
117 | rendah
123 | sedang
124 | sedang
121 | sedang
132 | sedang
98 | rendah
124 | sedang
133 | sedang
132 | sedang
108 | rendah
137 | tinggi
127 | sedang
127 | sedang
119 | sedang
133 | sedang
125 | sedang
141 | tinggi
140 | tinggi
138 | tinggi
117 | sedang
117 | sedang
131 | sedang
133 | sedang
127 | sedang
125 | sedang
110 | rendah
139 | tinggi
129 | sedang
138 | tinggi
121 | sedang
130 | sedang
115 | sedang
132 | sedang
130 | sedang
120 | sedang
108 | rendah
123 | sedang
126 | sedang
130 | sedang
99 | rendah
138 | tinggi

141 | tinggi
111 | rendah
131 | sedang

136 | sedang

133 | sedang

129 | sedang

123 | sedang

122 | sedang




KATEGORI PRESTASI BELAJAR

Nilai rata-rata Kategori
75,5 tinggi
83,6 tinggi
77,4 tinggi
78,8 tinggi
79,2 tinggi
771 tinggi
84,3 tinggi
80,1 tinggi
82,2 tinggi
80,9 tinggi
82,4 tinggi
79,6 tinggi
81,5 tinggi
77,9 tinggi
79,6 tinggi
80,3 tinggi
79,9 tinggi
78,1 tinggi
83,7 tinggi
80,6 tinggi
76,8 tinggi
80,7 tinggi
82,7 tinggi
84,1 tinggi
76,4 tinggi
80,5 tinggi
81,8 tinggi
81,4 tinggi
82,6 tinggi
80,6 tinggi
82,8 tinggi
76,8 tinggi
85,3 tinggi
78,9 tinggi
81,8 tinggi
80,8 tinggi

84 tinggi
81 tinggi
76,8 tinggi
79,9 tinggi
84,1 tinggi
78,3 tinggi
81,5 tinggi
79 tinggi
81,8 tinggi
79,8 tinggi
79,1 tinggi
82,8 tinggi
83,8 tinggi
80,4 tinggi
80,5 tinggi
86,3 tinggi
78,4 tinggi
81,4 tinggi
83,8 tinggi
82,2 tinggi
78,3 tinggi
75,2 sedang
82 tinggi
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Reliability Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
916 .920 32
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems

1.0363E2

160.445 12.66668

32




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation| Correlation Deleted
aitemn1 99.9322 154.995 418 914
aitem2 100.1356 150.809 550 912}
aitem3 100.3220 149.601 .655 811
aitem5 100.3220 149.084 .538 912
aitem6 100.4068 151.452 461 914
aitem7 100.3729 147.169 .584 912
aitem8 101.1017 154.438 .329 915}
aitem10 100.7627 150.977 425 914
aitem11 100.3898 147.345 .594 911
aitem14 100.2881 150.450 .591 812
aitem15 100.1017 149.610 .601 912
aitem16 100.1864 164.120 .384 915
aitem17 100.3220 149.084 .538 912
aitem18 100.4068 151.452 461 914
aitem19 100.3729 147.169 .584 .912
aitem20 100.4237 152.869 338 916
aitem23 99.8814 154.003 487 914
aitem24 100.6780 161.843 .485 913
aitem25 100.7627 148.322 .652 911
aitem26 100.4237 153.145 324 916
aitem27 100.0000 150.690 489 913
aitem28 100.3220 148.119 .566 912
aitem29 100.2542 153.296 .336 .915
aitem30 100.8136 160.327 484 913
aitem31 99.8305 154.971 A75 914
aitem32 100.5593 153.389 31 .916)
aitem34 100.6441 150.716 464 914
aitem35 100.4237 149.214 5556 912
aitem36 100.0847 161.458 .621 912
aitem37 100.1186 150.003 .626 912
aitem39 101.0678 151.030 481 913
aitem40 100.7288 150.305 .346 917




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- [Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted ltem Deleted |Total Correlation| Correlation Deleted

99.9322 154.995 418 914
100.1356 150.809 .550 912
100.3220 149.601 655 81
100.3220 149.084 .538 912
100.4068 161.452 461 914
100.3729 147.169 584 912
101.1017 154.438 .329 .915
100.7627 150.977 425 914
100.3898 147.345 .594 911
100.2881 160.450 591 912
100.1017 149.610 .601 912
100.1864 154.120 .384 918
100.3220 149.084 .538 912
100.4068 1561.452 461 914
100.3729 147.169 .584 912
100.4237 152.869 .338 916}

99.8814 154.003 487 914
100.6780 151.843 485 913
100.7627| 148.322 .652 911
100.4237 153.145 .324 916
100.0000 150.690 489 91 3J
100.3220 148.119 .556 912
100.2542 153.206 .336 915
100.8136 150.327 484 .913]

99.8305 1564.971 475 914
100.5593 153.389 .31 916
100.6441 150.716 464 914
100.4237 149.214 .555 912
100.0847 161.458 .621 912
100.1186 150.003 626 912
101.0678 151.030 481 913




REGRESSION

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.415 1 8.415 1.350 .000(a)
Residual 355.386 57 6.235
Total 363.801 58
a Predictors: (Constant), motivasi
b Dependent Variable: raport
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t ~ Sig. Correlations
B Std. Error Beta Zero-order Partial ‘ Part B Std. Error
! 51?)0"5‘3 77513 2.702 28.688 000
motivasi .030 .026 152 1.162 .250 152 152 152

a Dependent Variable: raport
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